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Konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib merupakan terminologi
fundamental dalam diskursus pendidikan Islam yang masing-
masing memiliki penekanan makna dan orientasi pedagogis
yang berbeda. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji arah
perkembangan pemahaman dan penggunaan ketiga konsep
tersebut dalam literatur pendidikan Islam, baik klasik maupun
kontemporer. Metode yang digunakan adalah studi literatur
(literature review) dengan menelaah buku dan artikel jurnal
ilmiah yang membahas konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib dari
perspektif filosofis, teologis, dan pedagogis. Hasil kajian
menunjukkan bahwa tarbiyah cenderung dipahami sebagai
proses pembinaan dan pengembangan potensi peserta didik
secara menyeluruh, ta’lim lebih berorientasi pada transmisi
dan penguasaan ilmu pengetahuan, sedangkan ta’dib
menekankan pembentukan adab sebagai fondasi utama
pendidikan  Islam. Dalam  perkembangan literatur
kontemporer, ketiga konsep tersebut tidak lagi diposisikan
secara dikotomis, melainkan dipahami secara integratif sebagai
kerangka pendidikan Islam yang holistik. Integrasi tarbiyah,
ta'lim, dan ta’dib dipandang mampu menjawab tantangan
pendidikan modern dengan tetap mempertahankan nilai-nilai
normatif Islam. Dengan demikian, arah perkembangan konsep
pendidikan Islam menunjukkan kecenderungan menuju
sintesis konseptual yang menekankan keseimbangan antara
penguasaan ilmu, pembinaan karakter, dan internalisasi nilai
adab.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki fondasi konseptual yang khas dan berakar kuat pada tradisi
keilmuan Islam. Dalam literatur pendidikan Islam, konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib merupakan tiga
terminologi utama yang merepresentasikan tujuan, proses, dan nilai pendidikan Islam (Pramita et al.,
2023). Ketiga konsep ini tidak hanya berfungsi sebagai istilah pedagogis, tetapi juga mencerminkan
paradigma filosofis dan teologis yang membedakan pendidikan Islam dari sistem pendidikan lainnya.
Oleh karena itu, pengkajian terhadap perkembangan pemaknaan dan penggunaan ketiga konsep
tersebut menjadi penting dalam rangka memahami dinamika pendidikan Islam kontemporer.

Sejumlah kajian literatur menunjukkan bahwa tarbiyah dipahami sebagai proses pembinaan dan
pengembangan potensi manusia secara bertahap dan menyeluruh, mencakup aspek jasmani,
intelektual, dan spiritual (Aini et al., 2020; Firmansyah, 2019). Konsep ini menempatkan pendidik
sebagai murabbi yang berperan membimbing pertumbuhan peserta didik secara holistik. Sementara
itu, ta’lim lebih menekankan pada proses transmisi dan penguasaan ilmu pengetahuan, serta
pengembangan kapasitas kognitif peserta didik melalui aktivitas pembelajaran yang sistematis (Sari,
2024; (Karimullah, 2023, 2023; Mansir, 2022; Septiadi, 2019). Dalam konteks ini, ta’lim sering dikaitkan
dengan kegiatan pendidikan formal dan penguatan kompetensi akademik.

Adapun ta’dib dipahami sebagai konsep pendidikan yang berorientasi pada pembentukan adab,
moralitas, dan kesadaran etis peserta didik. Beberapa penulis menegaskan bahwa ta’dib merupakan
inti pendidikan Islam karena menempatkan nilai dan etika sebagai fondasi utama dalam
pengembangan ilmu pengetahuan (Ridwan, 2021; Rasyid, 2019). Perspektif ini menegaskan bahwa
pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mencetak individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga
berkepribadian luhur dan berakhlak mulia.

Literatur pendidikan Islam, baik klasik maupun kontemporer, memperlihatkan beragam
pendekatan dalam memahami relasi antara tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. Sebagian kajian memposisikan
ketiga konsep tersebut sebagai entitas yang memiliki fokus dan penekanan berbeda (Pratiwi, 2021;
Nur’Aini, 2018), sementara kajian lain menekankan pentingnya integrasi ketiganya dalam kerangka
pendidikan Islam yang utuh dan saling melengkapi (Sari, 2024). Pendekatan integratif ini menegaskan
bahwa pendidikan Islam idealnya menggabungkan pengembangan potensi, penguasaan ilmu, dan
pembentukan adab secara simultan.

Dalam perkembangan mutakhir, sejumlah penelitian mulai mengaitkan konsep tarbiyah, ta‘lim,
dan ta’dib dengan tantangan pendidikan modern, seperti globalisasi, digitalisasi, dan pergeseran nilai
dalam dunia Pendidikan (Hariri, 2025). Konsep-konsep pendidikan Islam tidak lagi dipahami secara
statis, tetapi dituntut untuk adaptif terhadap perubahan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai
normatifnya. Hal ini menunjukkan adanya dinamika pemikiran dalam literatur pendidikan Islam yang
terus berkembang seiring dengan perubahan konteks sosial dan akademik.

Meskipun kajian mengenai tarbiyah, ta‘’lim, dan ta’dib telah berkembang secara signifikan,
sebagian besar penelitian masih didominasi oleh pendekatan kualitatif deskriptif dan studi
kepustakaan normative (Pramita et al, 2023). Kajian-kajian tersebut umumnya berfokus pada
pemaparan konsep, analisis pemikiran tokoh, atau implementasi pendidikan Islam dalam konteks
tertentu. Akibatnya, gambaran menyeluruh mengenai pola perkembangan penelitian, kecenderungan
tema kajian, serta dinamika diskursus akademik terkait ketiga konsep tersebut belum tergambarkan
secara sistematis dalam skala global.

Seiring dengan meningkatnya jumlah publikasi ilmiah tentang pendidikan Islam di tingkat
internasional, diperlukan pendekatan yang mampu memetakan perkembangan kajian secara
komprehensif dan berbasis data. Oleh karena itu, artikel ini menggunakan metode bibliometrik dengan
memanfaatkan artikel ilmiah yang terindeks Scopus pada periode 2010-2025. Pendekatan ini
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memungkinkan analisis terhadap tren publikasi, fokus tematik dominan, serta perkembangan
diskursus akademik mengenai tarbiyah, ta’lim, dan ta‘dib dalam literatur pendidikan Islam, sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih objektif dan menyeluruh tentang arah perkembangan kajian
pendidikan Islam kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode bibliometrik untuk
menganalisis perkembangan kajian mengenai konsep tarbiyah, ta‘’lim, dan ta‘dib dalam literatur
pendidikan Islam. Metode bibliometrik dipilih karena mampu memetakan pola publikasi ilmiah,
dinamika tema penelitian, serta relasi konseptual antar topik secara objektif dan sistematis berdasarkan
data publikasi ilmiah (Donthu et al., 2021).

Sumber data penelitian ini berasal dari database Scopus, yang dipilih karena memiliki cakupan
luas dan kualitas indeksasi yang tinggi terhadap jurnal internasional bereputasi. Data dikumpulkan
melalui penelusuran artikel ilmiah yang diterbitkan pada rentang waktu 2010-2025. Proses pencarian
dilakukan dengan menggunakan kata kunci utama “tarbiyah”, “ta’lim”, “ta’dib”, dan “Islamic
education” yang dikombinasikan menggunakan operator Boolean (AND, OR) untuk memperoleh hasil
pencarian yang relevan dan komprehensif. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel
jurnal ilmiah yang terindeks Scopus; (2) artikel yang membahas pendidikan Islam dengan fokus pada
konsep tarbiyah, ta’lim, dan/atau ta’dib; (3) publikasi dalam rentang tahun 2010-2025; dan (4) artikel
berbahasa Inggris. Adapun kriteria eksklusi mencakup prosiding, buku, bab buku, editorial, serta
artikel yang tidak relevan secara substantif dengan fokus penelitian (Donthu et al., 2021).

Data bibliografis yang diperoleh dari Scopus diekspor dalam format CSV untuk dianalisis lebih
lanjut menggunakan perangkat lunak bibliometrik. Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan.
Pertama, dilakukan analisis deskriptif untuk mengidentifikasi jumlah publikasi per tahun, distribusi
jurnal, serta pertumbuhan penelitian pada periode yang diteliti. Kedua, dilakukan analisis kata kunci
(keyword analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema dominan dalam kajian tarbiyah, ta’lim, dan
ta’dib dalam pendidikan Islam.

Ketiga, dilakukan analisis co-occurrence kata kunci untuk memetakan hubungan konseptual
antar tema penelitian. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi klaster penelitian dan keterkaitan
antar konsep utama dalam diskursus pendidikan Islam. Keempat, hasil analisis divisualisasikan
menggunakan perangkat lunak VOSviewer dan Bibliometrix (R) untuk menampilkan peta jaringan
tema, klaster riset, serta kecenderungan arah penelitian secara longitudinal.

Keabsahan data dijaga melalui penerapan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas serta
penggunaan database Scopus sebagai sumber data utama. Selain itu, analisis dilakukan dengan
parameter bibliometrik yang terstandar dan perangkat lunak yang telah banyak digunakan dalam
penelitian bibliometrik internasional, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik.

Secara sistematis, prosedur penelitian ini meliputi: (1) penentuan fokus penelitian dan kata
kunci; (2) penelusuran dan pengumpulan data artikel dari Scopus; (3) penyaringan data berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi; (4) analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak; dan (5)
interpretasi hasil analisis untuk menjelaskan arah perkembangan konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib
dalam literatur pendidikan Islam periode 2010-2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Publikasi Penelitian (2000-2025)
Hasil analisis bibliometrik terhadap artikel yang terindeks Scopus pada periode 2000-2025
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menunjukkan bahwa kajian mengenai tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib dalam literatur pendidikan Islam
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Pada fase awal periode 2000-an, jumlah publikasi
masih relatif terbatas dan didominasi oleh kajian konseptual yang bersifat normatif dan filosofis.
Penelitian pada fase ini umumnya membahas definisi, dasar teologis, serta perbedaan makna antara
tarbiyah, ta‘’lim, dan ta’dib dalam konteks pendidikan Islam.

Gambar 1.1 Grafis Analisis Perkembangan Publikasi per Tahun

Documents by year
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,\/

Memasuki pertengahan periode, khususnya setelah tahun 2010, terjadi peningkatan jumlah
publikasi yang cukup konsisten. Peningkatan ini menunjukkan tumbuhnya perhatian akademik global
terhadap pendidikan Islam, seiring dengan berkembangnya studi keislaman di berbagai perguruan
tinggi internasional. Pada fase ini, kajian tentang tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib mulai dikaitkan dengan
isu-isu pendidikan modern, seperti pendidikan karakter, kurikulum Islam, dan peran pendidikan
Islam dalam masyarakat multikultural. Pada periode paling mutakhir, terutama setelah tahun 2018
hingga 2025, tren publikasi menunjukkan kecenderungan yang lebih interdisipliner. Konsep tarbiyah,
ta’lim, dan ta‘dib tidak lagi dibahas secara terpisah, melainkan mulai diposisikan sebagai kerangka
konseptual terpadu dalam menjawab tantangan global, seperti digitalisasi pendidikan, krisis moral,
dan kebutuhan penguatan nilai-nilai etika dalam sistem pendidikan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa arah perkembangan kajian pendidikan Islam bergerak dari pendekatan normatif menuju
pendekatan analitis dan aplikatif.

Analisis Tema dan Kata Kunci Dominan

Berdasarkan analisis kata kunci (keyword analysis), ditemukan bahwa istilah Islamic education
menjadi kata kunci sentral yang paling sering muncul dan berelasi kuat dengan konsep tarbiyah, ta’lim,
dan ta’dib. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga konsep tersebut secara konsisten dipahami sebagai
bagian integral dari diskursus pendidikan Islam. Selain itu, kata kunci seperti character education,
moral education, curriculum, dan teacher role juga sering muncul, terutama pada publikasi periode
2010-2025.

Analisis co-occurrence kata kunci menunjukkan adanya beberapa klaster utama. Klaster pertama
berfokus pada dimensi konseptual dan filosofis pendidikan Islam, yang menempatkan tarbiyah, ta’lim,
dan ta’dib sebagai konsep dasar pendidikan. Klaster kedua berkaitan dengan isu implementasi
pendidikan Islam, seperti pengembangan kurikulum, peran guru, dan pembelajaran di lembaga
pendidikan Islam. Sementara itu, klaster ketiga cenderung mengaitkan konsep-konsep pendidikan
Islam dengan isu kontemporer, termasuk pendidikan karakter, teknologi pendidikan, dan globalisasi.
Temuan ini menunjukkan bahwa arah perkembangan literatur tidak hanya bergerak secara linear
tetapi juga meluas secara tematik. Konsep tarbiyah cenderung dikaitkan dengan pengembangan
potensi dan pembinaan kepribadian peserta didik, ta’lim dengan proses pembelajaran dan penguasaan
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ilmu, serta ta’dib dengan pembentukan adab dan nilai etika. Namun, dalam literatur mutakhir,
ketiganya semakin sering dipadukan dalam satu kerangka analisis yang holistik.

Hasil Analisis Menggunakan Vosviewer

Gambar 2.2 Network Visualization

Visualisasi jaringan kata kunci yang dihasilkan melalui VOSviewer menunjukkan bahwa kajian
pendidikan Islam dalam literatur terindeks Scopus periode 2000-2025 berkembang dalam struktur
yang kompleks dan saling terhubung. Ukuran node yang besar pada kata kunci seperti islamic
education, education, dan islam menandakan dominasi tema pendidikan Islam sebagai pusat diskursus
akademik. Kedekatan dan keterhubungan antar kata kunci memperlihatkan bahwa kajian pendidikan
Islam tidak berdiri secara terpisah, melainkan terintegrasi dengan berbagai isu sosial, kemanusiaan,
dan pendidikan kontemporer. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam dipahami sebagai bidang
kajian yang dinamis dan multidimensional.

Peta tersebut juga memperlihatkan keterkaitan kuat antara pendidikan Islam dengan konteks
kelembagaan dan geografis tertentu, seperti pesantren, Islamic boarding school, Indonesia, dan
Malaysia. Kehadiran kata kunci ini mengindikasikan bahwa kawasan Asia Tenggara menjadi salah
satu pusat penting dalam pengembangan kajian pendidikan Islam di tingkat global. Selain itu,
keterhubungan dengan istilah seperti students, teaching, learning, dan teachers menunjukkan bahwa
fokus penelitian tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga menyentuh aspek praktis pembelajaran
dan proses pendidikan di lembaga pendidikan Islam.

Di sisi lain, visualisasi jaringan kata kunci juga menampilkan keterkaitan pendidikan Islam
dengan isu-isu kemanusiaan dan sosial, seperti humans, female, young adult, adolescent, quality of
life, dan mental health. Keterhubungan ini mencerminkan adanya perluasan perspektif dalam kajian
pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan manusia secara menyeluruh. Hal ini selaras dengan konsep tarbiyah yang menekankan
pembinaan potensi peserta didik, baik dari aspek intelektual, emosional, maupun spiritual.

Selain itu, munculnya kata kunci metodologis seperti questionnaire, survey, cross- sectional
study, qualitative research, dan interview menunjukkan bahwa penelitian pendidikan Islam semakin
banyak menggunakan pendekatan empiris dan metodologi penelitian sosial modern. Pergeseran ini
menandakan berkembangnya pemahaman ta‘’lim tidak hanya sebagai proses pengajaran normatif,
tetapi juga sebagai bidang kajian ilmiah yang diuji secara sistematis melalui metode penelitian yang
terstandar. Dengan demikian, pendidikan Islam semakin mengukuhkan posisinya sebagai disiplin
akademik yang sejajar dengan kajian pendidikan lainnya. Kata kunci seperti religiosity, spirituality,
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ethics, dan well- being yang muncul dan terhubung dengan tema pendidikan menunjukkan bahwa
dimensi nilai dan moral tetap menjadi perhatian utama dalam literatur pendidikan Islam. Posisi kata
kunci tersebut yang menghubungkan berbagai tema mengindikasikan bahwa pembentukan adab dan
internalisasi nilai keislaman tetap menjadi fondasi penting dalam diskursus pendidikan Islam,
meskipun kajiannya terus beradaptasi dengan isu-isu modern seperti teknologi, kesehatan mental, dan
perubahan sosial. Hal ini mencerminkan relevansi konsep ta’dib dalam konteks pendidikan Islam
kontemporer.

Secara keseluruhan, peta bibliometrik ini menggambarkan arah perkembangan literatur
pendidikan Islam yang bergerak menuju pendekatan integratif dan holistik. Konsep tarbiyah, ta’lim,
dan ta’dib tidak berkembang secara terpisah, melainkan saling melengkapi dalam membentuk
kerangka pendidikan Islam yang responsif terhadap tantangan zaman. Temuan ini menegaskan bahwa
literatur pendidikan Islam periode 2000-2025 semakin menempatkan pendidikan sebagai proses
pembinaan manusia seutuhnya, yang mengintegrasikan penguasaan ilmu pengetahuan, pembentukan
karakter, dan internalisasi nilai-nilai spiritual.

Gambar 3.3 Overlay Visualization
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Visualisasi jaringan kata kunci pada gambar ini menunjukkan bahwa literatur pendidikan Islam
terindeks Scopus periode 2000-2025 berkembang dengan keterkaitan yang sangat luas lintas disiplin.
Kata kunci seperti islamic education, education, islam, dan religious education tampak sebagai simpul
sentral dengan ukuran node yang besar dan tingkat konektivitas yang tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa pendidikan Islam tidak hanya dikaji sebagai bidang normatif-teologis, tetapi juga sebagai objek
kajian akademik yang terhubung dengan berbagai isu pendidikan umum, sosial, dan kemanusiaan.
Keterhubungan ini mencerminkan perkembangan pemahaman pendidikan Islam yang semakin
kontekstual dan responsif terhadap dinamika global.

Kehadiran kata kunci seperti students, teaching, learning, academic achievement, dan learning
outcomes menunjukkan bahwa kajian pendidikan Islam banyak diarahkan pada proses pembelajaran
dan capaian pendidikan. Hal ini merefleksikan penguatan dimensi ta’lim dalam literatur kontemporer,
di mana pendidikan Islam diposisikan sebagai proses sistematis pengajaran dan pembelajaran yang
dapat diukur dan dievaluasi secara akademik. Pada saat yang sama, keterkaitan dengan istilah seperti
religiosity, spirituality, ethics, dan wellbeing menegaskan bahwa dimensi nilai dan moral tetap menjadi
perhatian utama, sejalan dengan konsep ta’dib yang menekankan pembentukan adab dan karakter

peserta didik.
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Peta jaringan ini juga memperlihatkan keterhubungan kuat antara pendidikan Islam dan
konteks geografis tertentu, terutama Indonesia, Malaysia, Saudi Arabia, Pakistan, Turkey, dan United
Arab Emirates. Dominannya negara-negara dengan populasi Muslim besar menunjukkan bahwa
pengembangan literatur pendidikan Islam banyak berakar pada pengalaman sosial dan kelembagaan
dunia Muslim. Munculnya istilah seperti pesantren, Islamic boarding school, dan universities
mengindikasikan bahwa lembaga pendidikan Islam tradisional dan modern menjadi locus utama
dalam pengembangan dan transformasi konsep pendidikan Islam. Hal ini mencerminkan dinamika
tarbiyah sebagai proses pembinaan berkelanjutan dalam berbagai konteks institusional.

Selain itu, keterhubungan pendidikan Islam dengan isu-isu kemanusiaan seperti humans,
female, young adult, adolescent, mental health, dan quality of life menunjukkan adanya perluasan
fokus kajian ke arah pengembangan manusia secara holistik. Pendidikan Islam tidak lagi semata
dipahami sebagai transmisi pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
kesejahteraan psikologis, sosial, dan spiritual peserta didik. Kecenderungan ini menegaskan relevansi
konsep tarbiyah yang menekankan pengembangan potensi manusia secara menyeluruh dan
berimbang.

Dari sisi metodologis, dominasi kata kunci seperti questionnaire, survey, cross- sectional study,
controlled study, dan qualitative research menunjukkan bahwa penelitian pendidikan Islam semakin
banyak menggunakan pendekatan empiris dan metode penelitian modern. Pergeseran ini
mencerminkan kematangan disiplin pendidikan Islam sebagai bidang kajian ilmiah yang tidak hanya
bersifat normatif, tetapi juga berbasis data dan analisis sistematis. Dengan demikian, konsep ta’lim
dalam literatur kontemporer berkembang seiring dengan adopsi metodologi ilmiah yang mapan dalam
ilmu pendidikan dan ilmu sosial.

Secara keseluruhan, visualisasi ini menunjukkan bahwa arah perkembangan literatur
pendidikan Islam periode 2000-2025 bergerak menuju pendekatan yang integratif, interdisipliner, dan
humanistik. Konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib tidak berkembang secara terpisah, melainkan saling
terjalin dalam membentuk paradigma pendidikan Islam yang holistik. Pendidikan Islam dipahami
sebagai proses pembinaan manusia yang mengintegrasikan penguasaan ilmu, pembelajaran yang
terstruktur, serta pembentukan adab dan nilai spiritual, sehingga tetap relevan dalam menjawab
tantangan pendidikan global kontemporer.

Selanjutnya, Visualisasi density memperlihatkan intensitas kemunculan danasa kata kunci
dalam literatur yang dianalisis, di mana warna kuning terang menunjukkan area dengan frekuensi dan
kepadatan kajian yang paling tinggi. Pada peta ini, kepadatan tertinggi tampak terpusat pada istilah
islamic education, education, islam, religious education, serta istilah umum seperti human, humans,
article, dan female. Dominasi kata-kata tersebut mengindikasikan bahwa kajian pendidikan Islam
dalam rentang 2000-2025 sangat kuat berorientasi pada manusia sebagai subjek utama pendidikan,
sekaligus menegaskan posisi pendidikan Islam sebagai bagian integral dari diskursus pendidikan

secara umum.
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Gambar 4.4 Density Visualization

Kepadatan tinggi pada kata kunci islamic education yang berdekatan dengan teaching, students,
learning model, dan religiosity menunjukkan bahwa fokus utama literatur berkembang pada praktik
pedagogis, pengalaman belajar peserta didik, serta internalisasi nilai-nilai keagamaan. Hal ini
mencerminkan penguatan dimensi ta’lim sebagai proses pembelajaran yang terstruktur, sekaligus
ta’dib sebagai upaya pembentukan sikap religius dan etika. Kehadiran istilah pesantren, islamic
boarding school, dan arabic language dalam area dengan kepadatan relatif tinggi memperlihatkan
bahwa lembaga dan kurikulum khas pendidikan Islam tetap menjadi objek kajian yang signifikan
dalam literatur internasional.

Di sisi lain, area dengan kepadatan menengah yang mengelilingi pusat peta menunjukkan
keterkaitan pendidikan Islam dengan isu-isu sosial dan kemanusiaan yang lebih luas, seperti
wellbeing, ethics, human rights, family, dan leadership. Hal ini menandakan adanya pergeseran kajian
menuju pemahaman pendidikan Islam sebagai sarana pengembangan manusia secara holistik, sejalan
dengan konsep tarbiyah yang menekankan pembinaan berkelanjutan atas aspek intelektual, moral, dan
sosial. Pendidikan Islam dalam literatur Scopus tidak lagi dipahami secara sempit sebagai transmisi
ajaran agama, tetapi sebagai proses pembentukan kualitas hidup dan tanggung jawab sosial.

Kepadatan kata kunci yang berkaitan dengan metodologi penelitian, seperti questionnaire,
cross-sectional study, qualitative research, dan controlled study, menunjukkan bahwa penelitian
pendidikan Islam semakin didominasi oleh pendekatan empiris dan metodologis yang mapan. Hal ini
mencerminkan kematangan bidang pendidikan Islam sebagai ranah kajian ilmiah yang mampu
berinteraksi dengan tradisi riset global, sekaligus memperkuat legitimasi akademik kajian tarbiyah,
ta’lim, dan ta’dib dalam konteks pendidikan modern.

Secara keseluruhan, peta density ini menegaskan bahwa arah perkembangan literatur
pendidikan Islam periode 2000-2025 terkonsentrasi pada integrasi antara pendidikan, nilai keislaman,
dan pengembangan manusia. Kepadatan tertinggi pada simpul-simpul kunci menunjukkan bahwa
konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib berkembang secara saling terkait, membentuk paradigma
pendidikan Islam yang humanistik, kontekstual, dan relevan dengan tantangan pendidikan global
kontemporer.

Relasi Konseptual Tarbiyah, Ta‘’lim, dan Ta‘dib

Hasil pemetaan jaringan bibliometrik menunjukkan bahwa relasi antara tarbiyah, ta’lim, dan
ta’dib semakin menguat dari waktu ke waktu. Pada publikasi awal, ketiga konsep ini sering muncul
secara terpisah, dengan penekanan yang berbeda-beda tergantung pada perspektif penulis. Namun,
pada periode selanjutnya, terutama setelah tahun 2010, terjadi peningkatan keterkaitan antar konsep
yang ditandai dengan kemunculan bersama dalam satu kajian. Penguatan relasi ini menunjukkan
adanya pergeseran paradigma dalam literatur pendidikan Islam. Pendidikan Islam tidak lagi dipahami
hanya sebagai proses transfer ilmu (ta’lim) atau pembinaan spiritual (tarbiyah) semata, melainkan
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sebagai proses pendidikan yang berorientasi pada pembentukan manusia beradab (ta’dib). Dalam
konteks ini, ta’dib sering diposisikan sebagai landasan normatif yang mengarahkan pelaksanaan
tarbiyah dan ta’lim agar tetap selaras dengan nilai-nilai Islam(Karimullah, 2023; Mansir, 2022; Septiadi,
2019).

Arah Perkembangan Kajian Pendidikan Islam

Secara keseluruhan, hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa arah perkembangan kajian
tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib dalam literatur pendidikan Islam bergerak menuju pendekatan yang lebih
integratif dan kontekstual. Jika pada periode awal kajian lebih bersifat konseptual-normatif, maka pada
periode mutakhir kajian berkembang ke arah analisis implementatif dan responsif terhadap tantangan
zaman. Pendekatan bibliometrik juga memperlihatkan bahwa literatur pendidikan Islam semakin
terbuka terhadap dialog dengan disiplin ilmu lain, seperti pendidikan modern, sosiologi, dan studi
budaya(Echarri-Iribarren & Echarri-Iribarren, 2021; Fernandes-Osterhold, 2022; Gerasimova et al.,
2021; Nurdin, 2015; Shaleh & Umiarso, 2024; Zhanbayev et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
konsep-konsep pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan sebagai kerangka
pendidikan yang relevan dan adaptif, tanpa kehilangan identitas normatifnya.(Amalia Majid et al.,
2025; Bissri, 2025; Irfan, 2025; Siallagan, 2025)

Dengan demikian, pembaruan data hingga periode 2000-2025 mempertegas bahwa tarbiyah,
ta’lim, dan ta’dib tidak hanya merupakan warisan konseptual pendidikan Islam, tetapi juga terus
mengalami perkembangan makna dan fungsi seiring dengan dinamika keilmuan dan kebutuhan
masyarakat global.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik terhadap literatur pendidikan Islam periode 2000-2025,
dapat disimpulkan bahwa arah perkembangan konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib menunjukkan
kecenderungan yang semakin integratif, humanistik, dan kontekstual. Ketiga konsep tersebut
berkembang secara saling terkait dalam membentuk paradigma pendidikan Islam yang tidak hanya
menekankan proses pembelajaran dan penguasaan pengetahuan, tetapi juga pembinaan karakter, nilai
religius, dan pengembangan kualitas kemanusiaan. Dominasi tema pendidikan, praktik pedagogis,
religiositas, serta isu-isu sosial dan kesejahteraan menunjukkan bahwa pendidikan Islam semakin
diposisikan sebagai instrumen strategis dalam menjawab tantangan pendidikan global, sekaligus
mempertahankan identitas dan nilai-nilai keislaman dalam konteks masyarakat modern.

Selain itu, temuan ini menunjukkan bahwa kajian pendidikan Islam dalam literatur internasional
semakin didominasi oleh pendekatan empiris dan interdisipliner, yang tercermin dari penggunaan
metode penelitian kuantitatif dan kualitatif serta keterkaitannya dengan isu- isu pendidikan umum,
sosial, dan kemanusiaan. Pergeseran ini mengindikasikan meningkatnya upaya akademisi untuk
memformulasikan kembali konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta‘dib agar relevan dengan dinamika
pendidikan kontemporer, tanpa kehilangan landasan normatif dan filosofisnya. Dengan demikian,
pendidikan Islam tidak hanya berkembang sebagai wacana teoretis, tetapi juga sebagai praktik
pendidikan yang adaptif, berbasis riset, dan berkontribusi pada pengembangan keilmuan pendidikan
di tingkat global.
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